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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) adalah proses
pendidikan yang memanfaatkan aktifitas fisik dan kesehatan yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas individu baik dalam hal fisik,
mental serta emosional. Pada proses pembelajaran pendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan lebih banyak belajar keterampilan gerak dari pada
teori. Siswa tidak hanya mendengarkan dan menyerap materi yang
disampaikan oleh guru, tetapi siswa ikut terlibat langsung dalam proses
pembelajaran.

Dari proses pembelajaran tersebut siswa dapat menghasilkan suatu
perubahan yang bertahap dalam dirinya, baik dalam bidang kognitif,
psikomotorik, dan afektif. Melalui pembelajaran Pendidikan Jasmani dan
Kesehatan yang teratur, terencana, terarah dan terbimbing diharapkan
dapat merubah perilaku peserta didik serta dapat mencapai seperangkat
tujuan yang meliputi pembinaan dan pembentukan bagi pertumbuhan dan
perkembangan jasmani peserta didik.

Adapun tujuan pembelajaran dalam pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan. Menurut Depdiknas (2006:2) yaitu :

1) Untuk Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam

upaya pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta

pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga
yang terpilin.2)  Meningkatkan  pertumbuhan fisik dan



pengembangan psikis yang lebih baik.3) Meningkatkan
kemampuan dan keterampilan gerak dasar.4) Meletakkan landasan
karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai yang
terkandung di dalam pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan.5) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin,
bertanggung jawab, kerja sama, percaya diri dan demokratis.6)
Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri
sendiri, orang lain dan lingkungan.7) Memahami konsep aktifitas
jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih sebagai informasi
untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup
sehat dan kebugaran, keterampilan, serta memiliki sikap yang
sportif, mencapai tujuan pendidikan jasmani tersebut, banyak
faktor pendukung yang diperlukan antara lain; faktor guru sebagai
penyampai informasi, siswa sebagai penerima informasi, sarana
prasarana, dan juga media pembelajarannya. Media yang dipilih
harus sesuai dalam pembelajaran teori atau praktek keterampilan,
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran.
Proses pembelajaran dapat dikatakan efektif bila perubahan
perilaku yang terjadi pada siswa setidak-tidaknya mencapai tingkat
optimal. Sikap dan perilaku sehat pada siswa dapat terbentuk
dengan meningkatkan partisipasi siswa secara aktif dalam segala
bentuk aktifitas olahraga. Untuk menambah minat pada
pembelajaran PJOK sebagian sekolah memerlukan kegiatan
tambahan seperti ekstrakulikuler yang dilakukan diluar jam mata
pelajaran.

Esktrakulikuler di  sekolah dasar sangat diperlukan guna
mengembangakan kemampuan siswa diluar bidang akademik. Kegiatan
ektrakulikuler dilakukan diluar jam KBM yang dapat dilaksanakan
didalam maupun luar lingkungan sekolah. Ektrakulikuler juga dapat
meningkatkan minat siswa terhadap olahraga khususnya permainan bola
voli pada siswa sekolah dasar.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SDN Blimbing 1 Kecamatan
Mojo khusunya siswa ekstrakulikuler. Dalam kegiatan ekstrakulikuler
peneliti menemukan permasalahan yang terjadi dalam proses kegiatan
ekstrakulikuler bola voli, yaitu rendahnya tingkat pemahaman dan

penguasaan siswa terhadap permainan bola voli. Dibuktikan dari hasil tes



pada proses kegiatan ekstrakulikuler permainan bola voli masih banyak
siswa yang kurang menguasai teknik dasar passing bawah yaitu 60% atau
18 siswa yang masih memiliki nilai dibawah cukup sedangkan 40% atau

12 siswa memiliki nilai baik dan sangat baik menurut kriteria penilaian.

Tabel 1.1 kriteria penilaian

Kriteria penilaian
Kelas | Jumlah siswa Sangat Kurang
Baik Cukup
Baik
A 15 3 2 6 4
B 15 4 3 5 3
Jumlah 30 7 5 11 /

Berdasarkan tabel diatas maka perlu adanya perbaikan dan evaluasi
dalam pembelajaran agar siswa dapat termotivasi dalam mengikuti
kegiatan ekstrakulikuler.

Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan
menggunakan media pembelajaran. Menurut Munadi (2013:7), “Media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan
menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta
lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimannya dapat melakukan
proses belajar secara efesien dan efektif.” Sedangkan menurut Sadiman
(2008:7), “Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim dan penerima pesan”.




Dari pendapat yang dikemukakan para ahli tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan semua benda-benda
atau alat yang berhubungan dengan materi pelajarandigunakan guru untuk
mempermudah penyampaian materi pada siswa dan menarik minat belajar
siswa.

Berdasarkan uraian diatas maka diambi judul proposal skripsi
“Pengaruh Penggunaan Media Bola Gantung Terhadap Teknik Passing
Bawah Permainan Bola Voli Siswa Ekstrakulikuler SDN Blimbing 1

Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2019/2020”

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat

diidentifikasi permasalahan yang muncul sebagai berikut.

1. Kurangnya motivasi siswa dalam kegiatan ekstrakulikuler permainan
bola voli

2. Rendahnya tingkat pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi
pembelajaran dibuktikan dari hasil tes pada proses pembelajaran untuk
teknik dasar passingbawah permainan bola voli 60%

3. Media pembelajaran yang digunakan guru tidak meningkatkan minat
siswa terhadap kegiatan pembelajaran

4. Kemampuan passing bawah siswa ekstrakulikuler SDN Blimbing 1

Kabupaten Kediri dalam permainan bola voli masih rendah.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, selanjutnya dapat
ditentukan pembatasan masalah. Masalah penelitian ini dibatasi sebagai
berikut.

1. Teknik belajar passing bawah dalam permainan bola voli dengan
media bola menggantung pada siswa ekstrakulikuler SDN Blimbing 1
Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2019/2020.

2. Teknik belajar passing bawah dalam permainan bola voli tanpa
menggunakan media bola gantung pada siswa ekstrakulikuler SDN
Blimbing 1 Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2019/2020.

3. Pengaruh media bola gantung terhadap teknik passing bawah
permainan bola voli dan tanpa penggunaan media bola gantung
terhadap hasil teknik passing bawah bola voli siswa ekstrakulikuler

SDN Blimbing 1 Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2019/2020.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, masalah penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut.
1. Apakah ada pengaruh hasil teknik passing bawah bola voli dengan
menggunakan media bola menggantung pada Siswa ekstrakulikuler

SDN Blimbing 1 Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2019/2020?



2. Apakah ada pengaruh hasil belajar teknik passing bawah bola voli
tanpa menggunakan media bola gantung pada siswa kelas
ekstrakulikuler SDN Blimbing 1 Kabupaten Kediri Tahun Ajaran
2019/2020?

3. Apakah ada perbedaan pengaruh penggunaan media bola gantung dan
tanpa penggunaan media bola gantung terhadap hasil teknik passing
bawah bola voli siswa ekstrakulikuler SDN Blimbing 1 Kabupaten

Kediri Tahun Ajaran 2019/2020?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka
tujuan penelitian adalah untuk mengetahui media bola mengantung dapat
meningkatkan hasil belajar teknik passing bawah bola voli Siswa
ekstrakulikuler SDN Blimbing 1 Kabupaten Kediri Tahun Ajaran

2019/2020.

F. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik

secara praktis maupun teoritis bagi semua pihak, antara lain.

1. Teoritis
Memberikan wawasan dalam pengembangan media pembelajaran
bidang pendidikan. Diharapkan media bola gantung dapat digunakan
sebagai salah satu alternatif pilihan media pembelajaran yang tepat

dalam menarik minat siswa dalam kegiatan ekstrakulikuer bola voli .



2. Praktis

a.

Bagi Peneliti

1) Dapat dijadikan refleksi untuk terus mencari dan
mengembangkan inovasi dalam pembelajaran.

2) Mengaplikasikan teori yang diperoleh di bangku kuliah.

Bagi Guru

1) Menambah pengetahuan guru mengenai penggunaan media
bola gantung.

2) Sebagai alternatif bagi guru dalam penggunaan media
pembelajaran PJOK di SDN Blimbing 1.

Bagi perpustakaan prodi PENJAS dan UN PGRI Kediri

Dapat digunakan sebagai referensi adik kelas dalam menyusun

karya tulis ilmiah.
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